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FORMAT SISTEM BAG1 HASIL DALAM PENGELOLAAN 
HUTAN BERSAMA MASYARAKAT DENGAN SISTEM 
AGROFORESTRY 
The Sharing Form in Communi@ Based Forest Management with 
Agroforeshy System 
ABSTRACT 
The purposes qf this reseatvh are to kmw the fiasibili~ of the sharing form, to find the 
shariatg form which can improve of forest qwli@ msd l d  society werjore, and to ident18 facars 
which h$luence the sharing fomt implemented by PT.PwInrto))~' ond local soriely. This mearch was 
cDnikd out in Cileuya village, Ccimaki subdirtrict, Kuningan regemy. 
The sharing form implemented by PT.Perhuiuni and local sw&@ who lives surrounding the 
forest was 20 % : 80 96 The mechanlstn of the sharing was f w  the p r i m  plants that is super teak 
PTPerhutani get 80 % while the soekry get 20 K For 64Mnas, petai and mango tree, 
PT.Perhutani gef 20 % while the society get 80 %. To know thef iwibi l i~ d the  shuring fm, the 
study then used NP K BCR and lRa pmject indicators. 
Among ail of the sharing fomt emmined the stu& f d  that the sharing fonn of 25 % : 75 % 
was the most feasible one to be used than others. 
PENDAHULUAN 
Panbangunan ekonomi p g  pesat dan disertai laju pertumbuhan penduduk yang 
terus mtnhgkat dari tahun ke tahun selaht dihadapkaa pada berb8gai pennasalahan, 
d i a n m p  adalah dalam hal pcmanfaatan l h  dan tingkat pcndapatan penduduk, 
tenrtama b8gi maqmhtt desa sekitar hutan, yang sangat menggantungkan hidupnya pada 
bwasan hutern. Kriisis ekonomi clan moneter yang melanda Indonesia, tumt pula memicu 
sehgian masyarakat dew sekitar hutan mengeksploitasi sumberdaya hutan untuk 
memenuhi kebuathan hidupnya yang semakin terdcsak. Fenom- negatif yang sering 
terlihat adalah adgnya pneb&ngan secara liar, yang mengakibatkau kerusakan sumberdaya 
hutan. Pcrbwtm manwia yang tidak bijaksana dm tidak sadar akan tan- jawabnya 
mendorong mereka unmk meiakukan penjarahan dan perusakan hutan yang berlebihan. 
Hal ini m e n i m b u b  kcrusaiclm hutan yang semakin berat. Kasus penjarahan ini telah 
terjadi di Desa Cileuya, Kat,upaten Kuningm. 
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